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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakung

Film animasi belakangan ini telah mengalami perkembangan yang
signifikan di Indonesia, dapat dilihat dari banyaknya produksi animasi dalam
negeri yang telah merambah layar teleyisi. Tak hanya diminati oleh anakanak,
animasi kini j Juga nenarik pm hl.mg.u remnja dan dewasa. Secara
umum anipsast di bagi mﬁhm“msl 20 dan 30, masing-
masing wﬂlk @. w nﬂuﬂ'rl. Kebemm ni telah membuat
animasi menjadi salah saty media yang efekul dalam iklan layanan
masyarakat ke berbagai kalangan. Fakta menarik dari data OPUS Outlook
Bekeaf 2020 atau vang dikenal dengan laporan tahunan badan ekonomi kreatif

Indonesia adalah terlibatnya lebih dari 40.106 individu Indonesia dalam

m ekonomi kreatif film, animasi, dan video. bahkan hhmt;ﬂ}bat
dalom proyek-proyek dari Hollywood [1].

Mation graphic memiliki bebernpa karakteristik cimntumtjli vaitu
spatial yang berarti pertimbangan ruangan ynn.ghdﬁudm ukuran hingga
arah gerakan animasi, yang kedua yaito temporal yang dimaksudkan dengan

_‘m.kl.u d.m:t immpatm nmksmmm durt animasi, hm#ﬁ:myunghmtm bahwa

mulai dari bentuk, property film, sinematik, warna,
mwmﬂm:hﬂlm dﬂﬂﬂﬂ framing. Karakteristik
yang terakhir yaitu typographic yang merupakan salah satu prinsip dalam
membangun sebual pesan dalam animasi. Menurut Gallgher dan Paldy
mtion graphic mempa:hntnl:mﬂ perp&dummE;mﬁk warng, dan gerakan
yang tergabung menjadi sebuah media visual [2].

Teknik Motion graphic dapat mempermudah penyampaian suatu pesan
dalam iklan layaman masyarakat. Tidak dapat dipungkin dengan adanya
kemajuan smartphone akan sangat berpenpareh  dalam  kescharian
masyarakat, seperti dapal mempermudah komunikasi jarak jauh, sebapai
sarana hiburan, mendokumentasikan video maupun foto, sebagai penunjuk



arsh saat berpergion, sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan
dimana saja, seria berbapai manfaat lain dalam kehidupan sehari-hari. Selain
banyak membantu masyarakat smartphone juga memiliki dampak negatif jika
tidak digunakan dengan baik dan tepat seperti menggunakan smartphone saat
berkendura, gangguan tidur, kecandusn, dan dapat mengganggu kesehatan

Korlantas Poln mencatat sepmgmg bulan Januarn hinggn September
tohun 2022 telah. terjadi mbaupﬁ: 94,617 kasus kecelaknan jumlah ini
melonjak jika’ anmmm”km sekitar 70 nbu kasus
kecelakaan. "Selama periode bulan Januari hingga September 2022, tercatat
jumiah individu yang kehilangan nyawa mencapai 19.054 prang. Angka ini
Mulmm panmﬂmﬂhesm 6E3 orng mﬁkﬁ”&ﬁ? persen,” dengan
fegas diungkapkan oleh Kombes. Pol. m Sﬂ., M.5i., yang
menjabut sebagai Kasubdit Dikmas Ditkamse| Korlantas Polri. Diuraikan
baltwa faktor utama dari kecelakaan lalu lintas adulah karens perhstian para
pengguna jalan terganggu oleh penggunaan ponsel saal mengemudi dan
Wurmpn untuk melaju dengan kecepatan unggl di jalan tol maupun
Jfﬂhmﬁl-
Ada kewagjiban lalu lintss yang diatur dalam Undang - Undang
" Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 mxguni_lﬂlﬂimﬂ_dﬁi angkutan
jalan, Salah satunyn ferfera pada pasal 106 yang yang berkaitan dengan
hwﬁhuw kendaraan bermotor, Pasal ini menegaskan bahwa

su'ﬂip ﬂnlg'm mengermudikan kmdm ﬂijnlan wajib melakukan
pengemudian dengan .'l'l;lr dan penub konsentrasi. Dengan demikian, para

pengemudi diharapkan untuk fokus dan tidak terganggu selama berkendara,
guna meningkatkan keselamatan berlalu lintas. Pengemudi diwajiblan uniuk
menjags perhatian dan tidak menggunakan perangkat atau melakukan
aktivitas lain vang dapat mengalihkan konsentrasi selama mengemudi. Dalam
upaya mencegah kecelakaan yang disebabkan oleh kelalaian stau kurangnya
perhatian, Pasal 106 ini menjadi dasar hukum yang penting untuk memastikan
tertib dan aman dalam berlalu lintas di Indonesia [4].
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Pasal 106 ayat | yang menyatakan bahwa “Setiap orang yang
mengemudikan kendaraan bermotor di jalan wajib mengemudikan kendaraan
dengan wajar dan penub konsentrasi”. Dijefaskan bahwa yang dimaksud
dengan penuh konsentrasi yaitu pengemudi kendarasn bermotor dalam
keadnan fokus. tidask menggunakan smartphone, tidak meminum minuman
yang mengandung alkohol [4].

Melihat hal tersebut pencjiﬁmﬂmk membuat animasi 2D bahaya
menggunakan .ﬁﬁi‘ti:hunu-ihﬂ m yang merupakan video animasi
menggmﬁ:n teknik Motion graphic vang tersusun dari beberapa gambar
yang sengajas digerakan. Dengon mengusung ‘temz bahaya penggunaan
smartphone ssat berkendara bertujuan unh&w informasi pada
masyarakat, dan dapat dinplikasikan dalam bnhm sehari-hari unfuk
keselamatan para pengendar.

‘Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belaksng, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini vaitu;
1. "Bagaimana proses pembuatan Video Animasi 20 Motion Graphic
tentang Bahaya Menggunakan Smurl]inmﬁm Be:mm:a"

Mengingat permasalahan yang kompleks, maks untuk menghindari
dizntaranya yaitu:
I, Durasi dalam film animasi kurang dari 3 menit.
2. Format video beresolusi 1080px.
3, Pembahasan iklan layanan masyarakat dibatasi pada bahaya
penggunaan smartphone saal berkendara.

Tujonan Penelitian

Penelitian ini bertujunn untuk menghasilkan film amimasi 2D yang
menggunokan teknik movion graphic. serta dapat memberikan informasi pada
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masyarakat mengenai bahaya penggunaan smariphone saat berkendara.
Manfaat Fenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
mengenal film animasi 20 menggunakan teknik metion graphic dan dapat
memberikan informasi vang mudah untuk dipahami masyarakal mengenai
bahaya penggunasn smariphone sait berkendars agar tingkst kecelakaan
karena kelalaian pengendara dapat berkurang,

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini; pennlis menyajikan dalam
lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN
Bab im bensi lotor belakang masalah, rumusan masalah,
batasan  masalah, fujuan  penelitian, manfaat penelitian  dan
sistematika penelition.
2. BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tinjauan pustaka, serta dasar teori yang berhubungan
dar, dizonakan sdalas penelitian ini. :
3. BAB III METODE PENELITIAN
Didalumnya terdapat penjelisan mengenm masalah vang ada
serta solusi yang ditawarkan dan dirancang sedemikian rupa.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab_ini merupakan tahapan yamg penulis lakukan dalam
mengembangkan film animasi 20 dengan teknik motion graphic,
hingga hasilnya dapat mengedukasi masyarakat mengenai bahaya
penggunaan smartphone saat berkendara.
5 BABY PENUTUFP
Berisi kesimpulan dan sarun yang dapat peneliti rangkum

selama proses penelitian.
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